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Salah satu faktor penting dalam pembangunan svatu pegara adalah adanya
dukungan dari sistem keuangan yang schat dam stabil. demikian pula denzan negara
Indonesia.Sistem keuanpan negara Indonesia sendiri terdiri dari tisa unsur, yakni sistem
maoneter, sistem perbankan dan sistem lembaga kewanpan bukan bank.Perkembangan
perekonomian yang semakin kompleks tentunya membutuhkan ketersediaan dan peran serta
lembaga kevangan.Kebijakan moneter dan perbankan merupakan bagian dari kebijakan
ekonomi yang diarahkan entuk mencapai sasaran pembangunan.Olch scbab itu peranan
perbankan dalam svatu negara sangat penting. Tidak ada suatu negarapun yang hidup tanpa
memanfaatkan lembaga keuangan. Lembaga Keuangan menjadi sangat penting dalam
memenuhi kebutuban dana bagi pibak defisit dana dalam rangka untuk mengembangkan dan
memperluas suatu usaha atau bisnis.Lembags kevangan sebagai lembaga inlermediasi
kerfungsi memperlancar mobilisasi dana dari pihak surpfas dana ke pihak defisir dana.

Sektor perbankan memiliki posisi stratesis sebagai lembaga intermediasi dan
pemunjang. Sedangkan sistem pembayaran merupakan variabel yang sangat mencntubkan
dalam proses kebijakan ekonomi. Sektor perlankan merupakan pengarah dana masyarakat,
tidek hanya melalui tabungan jika bank telah masuk bursa, bank bahkan menarik dana
masyarakat dalam bentuk penanaman modal. Masyvarakat akan menaruh dananya dalam
berbagai bentuk jika bank menunjukkan kondisi kevanzan yang sehat. lika manajemen bank
berhasil mengelabui masyarakal dengan menyajikan laporan kevangan vang seolah-olah
menggambarkan keberhasilan perusahaan secara keuangan, maka dana masyarakat akan
mengalir ke bank tersebut, Tetapi karena secara fundamental tidak sehat, maka bank tersebut
iustou meniadi beban bagi perekonomiam,

Menurut Faisal (2004:7) informasi keuangan Bank disajikan aleh manajemen bank,
tanggungjawabnya juga berada pada pundak pengelola bank, Informasi keuangan tersebut
dapat mengandung kekelirvan (ereor), yaitu salah saji dalam laporan kevangan yang tidak
disengaja. Tetapi yang sering terjadi justru terdapat ketidakberesan (irregafarities), yaitu
salab saji dalam laporan keuangan wang disengaja, alauw berbagai pelangzaran dan
penyimpangan yang dicoba ditutupi dengan rekayasa akuntansi.

Mudradjad (2002:36) menyatakan bahwa salah satu penyebab krisis ekonomi yang
sampai sekarang belom selesal adalah ambruknyva sekior perbanken. Robohnya scktor
perbankian ini sebenamya dapat diduga akan terjadi jika melihat begitu  banyak
penyimpangan yang dilakukan oleh sektor perbankan didimmkan begitu saja oleh Bank
Indonesia sebagai pengawas perbankan. Berbagai penyimpangan, tidak terpenuhinya
indikator keschatan, banyaknya kredit fiktif, kolusi dalam pemberian kredit, laporan
keuanpan yang direkavasa, dan berujung pada mengucurnya Bantvan Likuviditas Bank
Indonesin ratusan Iriliun uniuk tujuan yang lidak jelas, hampir semuanya berasal dari
kesengajaan pengelola bank dan kelemahan sistem pengawasan perbankan Bank Indonesia,

Menyikapi hal tersebut di atas, pengendalian manajemen telah menjadi salah satu
arca penting dalam penelitian perilaku organisasi. Sejalan dengan pertumbuban tekanan

" ekonomi, iklim industri yang tidak menentu, krisis ckonomi, dan keadaan lingkungan
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